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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan partisipasi aktif siswa dalam 

pelajaran Matematika melalui penerapan model pembelajaran Snowball Throwing di SD 

Negeri 064967 Medan Timur. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan mengumpulkan data menggunakan lembar observasi dan angket selama 

proses pembelajaran untuk mengukur aktivitas siswa dan pemahaman mereka terhadap 

materi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam dua siklus, masing-

masing melibatkan empat pertemuan. Pada penelitian tahap I, diperoleh hasil sebesar 

62%. Dari jumlah tersebut, terdapat 2 siswa yang masuk dalam kategori cukup dengan 

persentase 10%, sementara 18 siswa lainnya berada dalam kategori baik dengan 

persentase 90%. Pada tahap II, terlihat peningkatan yang cukup signifikan dengan hasil 

mencapai 72%. Rinciannya, 15 siswa memperoleh kategori baik dengan persentase 75%, 

dan 5 siswa lainnya mencapai kategori sangat baik dengan persentase 15%. Berdasarkan 

data ini, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas III SD Negeri 064967 Medan Timur 

menunjukkan keaktifan dalam pembelajaran matematika. 
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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the increase in students' active participation in Mathematics 

lessons through the application of the Snowball Throwing learning model at SD Negeri 

064967 Medan Timur. This type of research is Classroom Action Research (CAR) by 

collecting data using observation sheets and questionnaires during the learning process 

to measure student activity and their understanding of the learning material. Learning 

activities are carried out in two cycles, each involving four meetings. In the first stage 

of the study, the results were 62%. Of these, there were 2 students who were in the 

sufficient category with a percentage of 10%, while 18 other students were in the good 

category with a percentage of 90%. In stage II, a significant increase was seen with 

results reaching 72%. In detail, 15 students obtained the good category with a 

percentage of 75%, and 5 other students reached the very good category with a 

percentage of 15%. Based on this data, it can be concluded that grade III students of SD 

Negeri 064967 Medan Timur showed activeness in learning mathematics. 
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1. INTRODUCTION 

Kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan tantangan bagi seorang guru. 

Seorang guru semestinya tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu di dalam kelas, tetapi juga perlu 

menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis sehingga matematika dianggap menyenangkan oleh siswa. 

Dengan demikian, para siswa bisa menerima pelajaran dengan penuh antusiasme. Keaktifan siswa mencakup 

partisipasi fisik, mental, intelektual, dan emosional selama proses belajar, yang melibatkan aspek afektif, 

kognitif, dan psikomotorik mereka. Berhasilnya proses pembelajaran dapat dilihat dari keaktifan peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung (Elfrianto et al., 2020). 
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Di Indonesia, pembelajaran sering kali masih terfokus pada guru, di mana guru lebih banyak berbicara 

atau memberikan ceramah. Partisipasi siswa dalam proses belajar masih minim, dan guru jarang menggunakan 

media pembelajaran. Akibatnya, proses belajar mengajar menjadi monoton dan kurang mendalam. 

Menurut Sudana (2019), metode pembelajaran Snowball Throwing telah terbukti efektif dan bisa 

menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan efektivitas dalam mengajar matematika. Banyak siswa 

menganggap matematika sebagai pelajaran yang menantang dan kurang menarik, sehingga banyak dari mereka 

tidak menyukai matematika dan bahkan melihatnya sebagai sesuatu yang menakutkan dan ingin dihindari. 

Menurut Diana (2022), langkah-langkah Snowball Throwing sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan kepada peserta didik. 

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 

mendapatkan materi dan memberikan penjelasan tentang materi tersebut. 

3. Setelah guru menjelaskan, masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada teman-temannya. 

4. Kemudian masing-masing peserta didik diberikan satu lembar kertas untuk menuliskan satu 

pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5. Kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan dilemparkan ke peserta didik lain. 

6. Kemudian peserta didik menentukan kelompok mana yang melempar terlebih dahulu. 

7. Setelah peserta didik mendapatkan satu bola pertanyaan, mereka diberikan kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola secara bergantian. 

8. Guru melakukan evaluasi ketika peserta didik menjawab pertanyaan tersebut. 

9. Penutup. 

Keaktifan siswa memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru dengan baik. 

2. Peserta didik dapat mengemukakan pikirannya dengan bertanya kepada guru tentang apa yang belum 

peserta didik pahami. 

3. Peserta didik mampu membuat pertanyaan berdasarkan materi yang telah dijelaskan oleh guru. 

4. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang telah diberikan kepadanya. 

Tujuan dari keaktifan siswa yaitu siswa dapat mengembangkan potensi pada diri siswa dengan aktif 

selama proses pembelajaran berlangsung, baik secara individu maupun secara berkelompok. Tujuan keaktifan 

siswa adalah untuk memperoleh pengalaman dengan aktif berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok 

maupun tugas perorangan yang dilakukan oleh siswa. 

Rikawati & Sitinjak (2020) menyebutkan beberapa poin penting sebagai indikator keaktifan, yaitu: 

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Berani mengajukan pertanyaan selama pembelajaran. 

3. Berani menjawab pertanyaan yang diberikan. 

4. Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas. 

Model pembelajaran Snowball Throwing memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut: 

1. Siswa dapat berpikir kreatif karena harus dapat membuat soal sendiri. 

2. Siswa dapat belajar sambil bermain. 

3. Guru tidak memerlukan banyak biaya untuk membuat media pembelajaran agar materi pembelajaran 

dapat tersampaikan. 

4. Dapat menarik perhatian siswa sehingga membuat siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. 

5. Suasana belajar menjadi lebih menyenangkan. 

6. Peserta didik harus memiliki kesiapan apabila mendapatkan bola salju yang berisikan sebuah 

pertanyaan. 

7. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengeluarkan isi pemikirannya dengan membuat pertanyaan. 

8. Guru tidak direpotkan dengan media pembelajaran yang akan digunakan. 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, model pembelajaran Snowball Throwing juga tidak lepas dari 

beberapa kelemahan, di antaranya adalah: 

1. Kelas yang gaduh yang dapat disebabkan oleh peserta didik yang nakal di dalam kelompok. 

2. Memerlukan waktu yang lama karena ketua kelompok yang belum dapat menyampaikan kembali 

materi yang telah dijelaskan oleh guru. 

Salah satu yang dapat guru lakukan agar dapat menciptakan kelas yang aktif serta interaksi yang baik 

antara pendidik dan peserta didik adalah dengan menggunakan model pembelajaran. Model Snowball 

Throwing merupakan model yang dapat membuat kelas aktif. Model pembelajaran Snowball Throwing dapat 

membuat peserta didik secara menyeluruh untuk aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Karena model 

pembelajaran Snowball Throwing dapat melatih peserta didik dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan 

guru. Peserta didik dilatih untuk dapat berdiskusi hingga berpikir kritis untuk dapat membuat soal pertanyaan. 
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2. RESEARCH METHOD 

Metode pelaksanaan menggunakan metode observasi yang meliputi observasi/pengamatan langsung 

di lapangan, wawancara dengan guru kelas, serta bertanya kepada para peserta didik. Penelitian ini berlangsung 

dari Januari hingga Maret 2024 dengan melibatkan 20 siswa sebagai partisipan. Penentuan waktu penelitian 

mengacu pada kalender akademik sekolah dan sesuai dengan jadwal mata pelajaran Matematika di kelas III 

SD Negeri 064967 Medan Timur. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

A. Deskripsi Hasil Pra Tindakan 

Guru hanya menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, yaitu dengan menggunakan media 

papan tulis dan hanya terfokus pada materi pembelajaran yang dijelaskan. Kurangnya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran menyebabkan siswa berbicara dengan teman sekelompoknya. Metode tersebut belum dapat 

memastikan bahwa peserta didik memahami isi materi pembelajaran yang telah dijelaskan. Seluruh peserta 

didik memiliki perilaku yang berbeda-beda dalam mengekspresikan dirinya selama pembelajaran. Oleh karena 

itu, diperlukan penilaian dari masing-masing peserta didik agar memudahkan dalam menganalisis keaktifan 

yang ditunjukkan peserta didik selama proses pembelajaran. 

B. Deskripsi Hasil Siklus I 

Peneliti menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik. Karena peserta didik sudah duduk 

dalam bentuk kelompok, maka hal tersebut mempermudah peneliti karena tidak perlu membentuk kelompok 

kembali. Kemudian, peneliti menjelaskan penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing kepada peserta 

didik. Peneliti membagikan kertas kosong kepada seluruh peserta didik dan menyuruh mereka untuk 

menuliskan satu pertanyaan terkait materi pembelajaran. Setelah itu, kertas yang telah ditulis pertanyaan 

tersebut digulung membentuk sebuah bola. 

Tabel 1. Kategori Nilai Keaktifan Siswa Siklus I 
No Kategori Skor Keaktifan Siswa Jumlah Siswa Presentase 

1 Kurang  1-5   

2 Cukup  6-10 2 10% 

3 Baik  11-15 18 90% 

4 Sangat Baik 16-20   

Jumlah  20 100% 

Terlihat bahwa ada 2 siswa yang meraih skor dalam kategori cukup, yang berarti 10% dari total 

peserta. Sementara itu, 18 siswa lainnya mendapatkan skor dalam kategori baik, mencakup 90% dari seluruh 

peserta. Berikut adalah perhitungan persentase keaktifan siswa pada siklus I: 

Persentase Keaktifan 
248

400
 𝑥 100% = 62% 

C. Deskripsi Hasil Siklus II 

Dalam kegiatan inti, guru memulai dengan memberikan penjelasan singkat kepada siswa. Setelah itu, 

peneliti memperkenalkan contoh soal dan mengundang siswa untuk maju ke depan kelas serta menjawab soal 

tersebut secara sukarela di papan tulis. Selanjutnya, peneliti mulai menerapkan model pembelajaran Snowball 

Throwing. 

Peneliti menyediakan kertas kosong dan meminta siswa untuk menuliskan soal berdasarkan materi 

yang telah dipelajari serta pemahaman mereka. Setelah itu, siswa menggulung kertas tersebut hingga 

menyerupai bola. Kemudian, peneliti mengajak seluruh siswa untuk maju ke depan dan membentuk sebuah 

lingkaran. Dalam formasi ini, mereka melemparkan bola kertas ke tengah lingkaran dengan hati-hati, lalu 

mengambil satu gulungan kertas yang berisi soal. 

Tabel 2. Skor Nilai Siswa Siklus II Berdasarkan KKM 
Kategori  Jumlah Siswa Presentase  

Tuntas  14 70% 

Tidak Tuntas 6 30% 

Jumlah  20 100% 

 

Tabel 3. Kategori Nilai Keaktifan Siswa Siklus II 
No Kategori Skor Keaktifan Siswa Jumlah Siswa Presentase 

1 Kurang  1-5   

2 Cukup  6-10   

3 Baik  11-15 15 75% 

4 Sangat Baik 16-20 5 15% 

Jumlah  20 100% 
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Di siklus II, partisipasi siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Sebanyak 15 siswa, yang 

mewakili 75%, menunjukkan keterlibatan dengan kategori cukup. Sementara itu, 5 siswa atau 15% dari total 

20 peserta didik berhasil mencapai kategori baik. Rata-rata, setiap siswa tampak berpartisipasi aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung, mencerminkan peningkatan keseluruhan dalam aktivitas mereka di siklus 

ini. 

Persentase Keaktifan 
288

400
 𝑥 100% = 72% 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dibuktikan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing pada 

siklus II berhasil dalam meningkatkan keaktifan peserta didik. Skor keaktifan peserta didik secara keseluruhan 

adalah sebesar 72%, sedangkan skor keaktifan yang ditetapkan oleh peneliti adalah sebesar 70%. 

D. Deskripsi Keaktifan Siswa 

Pengamatan terhadap keaktifan siswa dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing 

yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan lembar observasi. Lembar observasi menggunakan tipe 

numerical scale. Tipe ini memberikan angka 1-5 dengan kategori yang berbeda-beda pada kolom aspek 

penilaian. 

Aspek-aspek yang dinilai dalam pengamatan mencakup antusiasme dalam mengikuti pelajaran, 

keberanian mengajukan pertanyaan, ketangguhan dalam menjawab pertanyaan yang diajukan, dan percaya diri 

dalam mempresentasikan pemahaman di depan kelas. 

Tabel 4. Hasil Pengamatan Keaktifan Siswa Pada Setiap Siklus 
Siklus Jumlah Siswa Presentase Kriteria Keberhasilan 

Siklus I 20 62% 
70% 

Siklus II 20 72% 

E. Rangkuman Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa 62% siswa aktif. Dari 20 siswa, 10% termasuk 

dalam kategori cukup, yang berarti 2 siswa, sedangkan 90% lainnya, atau 18 siswa, masuk dalam kategori baik. 

Pada siklus II penelitian ini, tingkat keaktifan siswa meningkat menjadi 72%. Rinciannya, 75% atau 

15 dari 20 siswa masuk dalam kategori baik, sementara 15% atau 5 siswa lainnya mencapai kategori sangat 

baik. 

Pada siklus II, peneliti juga mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Hasilnya, dari 20 peserta didik, 

14 peserta didik berhasil mencapai ketuntasan dengan persentase 70%, sementara 6 peserta didik belum tuntas 

dengan persentase 30%. Nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik pada siklus II adalah 76,5. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik dapat memahami materi pembelajaran dengan efektif melalui penerapan 

model pembelajaran Snowball Throwing. 

1. Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing 

Keaktifan siswa mengalami peningkatan sebesar 10% dari siklus I ke siklus II, yaitu dari 62% menjadi 

72%. Pendekatan pembelajaran Snowball Throwing ternyata cukup efektif dalam menambah partisipasi siswa 

secara signifikan. 

2. Hasil Soal Essay Peserta Didik Pada Siklus II dalam Proses Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Snowball Throwing 

Pada siklus II, peneliti memberikan 10 soal kepada seluruh siswa untuk memastikan pemahaman 

mereka terhadap materi, bukan hanya keaktifan dalam kelas. Hasilnya menunjukkan bahwa 14 dari 20 siswa 

berhasil mencapai kategori tuntas, dengan persentase 70%. Namun, masih ada 6 siswa atau 30% yang belum 

mencapai kategori tuntas. 

 

4. CONCLUSION 

Penggunaan model Snowball Throwing terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pelajaran matematika di kelas III SD Negeri 064967 Medan Timur. Bukti nyata peningkatan ini terlihat dari 

persentase keaktifan siswa yang mencapai 62% pada siklus I. Namun, karena persentase ini masih di bawah 

target yang ditetapkan oleh peneliti, penelitian dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II, partisipasi siswa naik 

menjadi 72%, yang berarti sudah melampaui target peneliti sebesar 70%. 

Peserta didik juga dapat memahami isi materi pembelajaran bukan hanya aktif dalam pembelajaran 

dengan menggunkan model Snowball Throwing. Pada siklus II, peneliti memberikan 10 soal essay kepada para 

peserta didik. Hasilnya menunjukkan bahwa 18 siswa berhasil mencapai kategori lulus, sementara 2 siswa 

masih berada di kategori belum lulus. 
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